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Church leaders, Christian youth organizations, 

church communities, and media/technology all 

contribute to bridging tradition with the 

aspirations of younger generations, fostering 

spiritual growth and meaningful relationships. 

This collaboration indeed enriches the religious 

experience for Christian youth through relevant 

and innovative approaches. Innovative worship 

awakens the spirit of the youth to come to 

worship God. Because, it always brings up new 

ideas for every worship program so that teenage 

youth are not easily bored. Worship that is 

carried out cannot be removed from the essence 

of worshiping God. Because, worshiping God, 

teenagers experience God personally. Young 

people can feel God's love and God's visit so that 

it can change the lives of teenage youth. During 

worship, young people actively express God's 

goodness in their worship and praise. 
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Pemimpin gereja, organisasi pemuda Kristen, 

komunitas gereja, dan media/teknologi 

semuanya berkontribusi untuk menjembatani 

tradisi dengan aspirasi generasi muda, 

memupuk pertumbuhan spiritual dan hubungan 

yang bermakna. Kerja sama ini memang 

memperkaya pengalaman religius bagi kaum 

muda Kristiani melalui pendekatan-pendekatan 

yang relevan dan inovatif. Ibadah yang inovatif 

membangkitkan semangat pemuda remaja 

untuk datang beribadah kepada Tuhan. Karena, 

selalu memunculkan ide-ide baru setiap acara 

ibadah sehingga pemuda remaja tidak mudah 

bosan. Ibadah yang dilakukan tidak dapat 

dihilangkan dari esensi penyembahan kepada 

Allah. Sebab, penyembahan kepada Allah anak 

pemuda remaja mengalami jamahan Allah secara 

pribadi. Anak-anak muda dapat merasakan 

kasih Allah dan lawatan Allah sehingga dapat 

mengubah kehidupan pemuda remaja. Saat 

beribadah anak-anak muda dengan sikap aktif 

mengekspresikan kebaikan Tuhan dalam 

penyembahan dan pujiannya. 

  

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


Formosa Journal of Applied Sciences (FJAS) 
Vol. 3, No.7  2024: 3127-3142                                                                                           

  3129 
 

PENDAHULUAN 
Dua tahun yang lalu masa lockdown oleh karena pandemi Covid-19, 

orang-orang Kristen beribadah lewat online. Ibadah terus diadakan karena 
ibadah yang dilakukan memiliki makna dan sangat berguna bagi kehidupan 
orang Kristen. Orang-orang Kristen percaya bahwa ibadah kepada Allah adalah 
penting dan perlu bagi kehidupan bergereja. Beribadah kepada Allah, 
menghormati dan menyembah Dia, bersekutu dengan Yesus, menyerahkan diri 
kepadaNya – adalah suatu hubungan yang sangat penting di antara orang-orang 
Kristen dengan Allahnya. Kebanyakan orang Kristen setuju bahwa ibadah tidak 
bisa dilepaskan dari kehidupan Kristen. 

Stanfield memberikan beberapa pendapat mengenai pentingnya ibadah, 
yaitu: Untuk memelihara kesatuan/persekutuan dengan Allah, untuk 
memenuhi kebutuhan bersekutu dengan sesama, untuk memberikan tujuan dan 
makna bagi kehidupan, untuk menyadarkan kita akan keterbatasan-
keterbatasan, untuk mendapatkan jawaban terhadap masalah-masalah 
kehidupan, untuk mendapatkan kekuatan agar dapat hidup berkelimpahan, 
untuk mengubah perspektif/cara pandang, dan untuk memperbaharui 
keinginan melayani. Kenyataan yang terjadi, ibadah seringkali dilaksanakan 
secara kurang serius baik secara sadar ataupun tidak. Nilai dari ibadah Kristen 
yang telah diakui sangat penting, pada saat ini telah mengalami depresiasi, 
kurang dihargai, mengalami penurunan. Hal ini dapat terlihat melalui kehadiran 
jemaat dalam ibadah setiap hari Minggu di gereja, khususnya dala ibadah remaja 
pemuda.  

Masa remaja mengalami rentang waktu sekitar 10 tahun, yang terbagi 
dalam tiga fase. Remaja dalam fase remaja awal berumur 10-13 tahun. Fase 
remaja tengah adalah kelompok remaja yang berusia 14-17 tahun. Saat berumur 
18-21, para remaja melewati fase remaja akhir. Dalam sebuah survei orang yang 
berusia 12-19 tahun dari seluruh dunia ditemukan, generasi remaja masa kini 
dicirikan oleh beberapa hal yaitu: sangat berpusat pada diri dan memuaskan 
keinginannya tanpa pikir panjang (instant gratification). Mereka terbiasa dengan 
musik keras, tato, mereka sangat senang melakukan perjalanan dan petualangan, 
termasuk menjelajah lewat internet artinya Mereka senang mengoleksi CD, 
menonton televisi, chatting, main games yang menggambarkan seperyi 
dikehidupan nyata dan lain-lain yang mengakibatkan kecanduan media, bahkan 
Remaja sekarang terbiasa berbelanja online, mereka membeli barang yang 
mereka inginkan, bukan yang dibutuhkan. Ironisnya contoh ini mereka 
dapatkan dari orang tua dan pengaruh iklan yang luar biasa yang mereka lihat 
media sosial. hal itu membawa dampak buruk bagi mereka karena kurang dalam 
hal kepemimpinan, inisiatif, motivasi dan komitmen.  Dalam kehidupan remaja 
pemuda perihal bunuh diri banyak terjadi pada generasi ini karena mereka tidak 
sanggup menghadapi masa sulit kehidupan yang dialami. 
Berbicara tentang pendidikan kristen perlu diingat satu prinsip dasar bahwa 
pendidikan agama kristen adalah praktik penghayatan gereja sebagai komunitas 
orang percaya, yang bertujuan untuk memelihara dan melanjutkan iman kepada 
Yesus Kristus. Oleh karena itu, pendidikan kekristenan merupakan panggilan 
dan tanggung jawab gereja, baik secara kelembagaan, komunal, maupun pribadi. 
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Pendidikan Agama Kristen menjadi tugas Gereja dalam membina, 
membentuk, pribadi, anggota jemaatnya. Pendidikan ini bukan hanya 
berlangsung dalam bentuk formal, tapi  juga  dalam bentuk non formal, yang 
diselenggarakan di Gereja. Hal ini disebabkan, jemaat sebagai  warga gereja  
memiliki persoalan  hidup  yang  kompleks,  yang  butuh  pengajaran  dalam  
menyelesaikan  dan  juga menjawab  atas  pergumulan  hidup  mereka.  Terlebih 
kaum muda sebagai generasi penerus bangsa dan  gereja  dan  negara,  perlu  
diberi  perhatian  khusus  agar  mereka  memiliki kepribadian yang kuat di dalam 
Tuhan. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dalam artikel ini mencoba 
menjelaskan Inovasi Penyelenggaraan Pendidikan Agama Kristen dalam Ibadah 
Remaja-Pemuda Sebagai Komunitas Pembelajaran, dan artikel ini berbeda 
dengan artikel- artikel sebelumnya yaitu: Komunitas kecil sebagai tempat 
pembelajaran gaya hidup Kristen, Integrasi konteks Pendidikan Agama Kristen 
kedalam pelaksanaan pembelajaran. 

 
TINJAUAN PUSTAKA 

Stanfield memberikan beberapa pendapat mengenai pentingnya ibadah, 
yaitu: Untuk memelihara kesatuan/persekutuan dengan Allah, untuk 
memenuhi kebutuhan bersekutu dengan sesama, untuk memberikan tujuan dan 
makna bagi kehidupan, untuk menyadarkan kita akan keterbatasan-
keterbatasan, untuk mendapatkan jawaban terhadap masalah-masalah 
kehidupan, untuk mendapatkan kekuatan agar dapat hidup berkelimpahan, 
untuk mengubah perspektif/cara pandang, dan untuk memperbaharui 
keinginan melayani. 

Masa remaja mengalami rentang waktu sekitar 10 tahun, yang terbagi 
dalam tiga fase. Remaja dalam fase remaja awal berumur 10-13 tahun. Fase 
remaja tengah adalah kelompok remaja yang berusia 14-17 tahun. Saat berumur 
18-21, para remaja melewati fase remaja akhir. Dalam sebuah survei orang yang 
berusia 12-19 tahun dari seluruh dunia ditemukan, generasi remaja masa kini 
dicirikan oleh beberapa hal yaitu: sangat berpusat pada diri dan memuaskan 
keinginannya tanpa pikir panjang (instant gratification). 

 
METODOLOGI 

Metode penelitian adalah cara ilmiah yang dilakukan untuk 
mendapatkan data dengan tujuan tertentu. Kata ilmiah dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (KBBI) mempunyai makna bersifat keilmuan atau memenuhi 
syarat (kaidah) ilmu pengetahuan sehingga dapat dipertanggungjawabkan 
kebenarannya. Dalam jurnal ini menggunakan metode penelitian studi pustaka 
atau library research dimana menggunakan sumber dari buku-buku, jurnal, 
internet, dan Alkitab. Dengan menggunakan sumber-sumber yang ada dapat 
memperkuat penilitian yang dilakukan dan dapat memperlengkapi hasil-hasil 
yang diteliti. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Inovasi Pendidikan Agama Kristen 

Inovasi adalah suatu gagasan atau ide yang baru atau hal-hal yang baru 
dan praktis dan memiliki lebih tinggi dari sebelumnya, bagi seseorang atau 
kelompok orang. Sesuatu yang baru itu dapat berupa hasil diskoveri atau invensi 
yang dimanfaatkan dalam mencapai tujuan tertentu dan untuk memecahkan 
masalah tertentu. 

Pendidikan Agama Kristen adalah pendidikan yang mengajarkan tentang 
kehidupan yang sesuai dengan firman Tuhan serta mengubah pola pikir 
manusia dengan mengimani Tuhan Yesus Kristus sebagai juruselamat. Pemuda 
gereja merupakan salah satu tubuh gereja jika dikemmbangkan dengan baik 
maka akan menjadi penerus gereja yang dewasa.  Inovasi yang baik akan 
menolong Pendidikan Agama Kristen dalam ibadah sebagai komunitas 
pembejaran yang lebih baik dan bersifat membangun hingga berdampak positif 
dalam kehidupan setiap remaja pemuda yang dilayani.  

Teknologi yang dipergunakan dengan baik dapat memberikan suatu 
informasi yang membangun dan mengajak ini merupakan salah satu cara yang 
praktis untuk mengambil perhatian anak pemuda remaja supaya mau 
bergabung dalam ibadah. Dengan penggunaan teknologi dapat menjangkau 
anak pemuda remaja  dan melayani anak muda lebih efisisen. Dari pada itu, 
pelayanan untuk anak pemuda remaja yang telah mengambil bagian ibadah dan 
pelayanan akan menyadari bahwa anak pemuda remaja memiliki nilai hidup 
yang berharga di mana Tuhan. Anak pemuda remaja sudah menggunakan 
teknologi yang ada untuk sosialisasi hidupnya, dengan demikian anak muda 
lebih mudah mendapatkan informasi melalui teknologi. Penggunaan teknologi 
dapat berdampak baik dan buruk jika dipergunanakan dengan baik. Oleh karena 
itu, gereja cepat mengambil langkah supaya inovasi pembelajaran melalui 
teknologi informasi dapat memberikan pembelajaran yang mengandung iman 
kepada Tuhan Yesus. 
 
Ibadah  

Kata Ibrani dalam Perjanjian Lama yang diterjemahkan “worship”  
(bahasa Inggris) adalah “shachah”, yang berarti “sujud menyembah”, artinya 
sikap mengahrgai atau hormat, dan merendahkan diri dari tubuh maupun 
pikiran seseorang. Kata Yunani dalam Perjanjian Baru yang sering 
diterjemahkan sebagai ibadah adalah “proskuneo” yang artinya secara literal 
adalah “mencium tangan” atau “merendahkan diri” terhadap orang lain karena 
hormat. Yesus menggunakan kata ini saat ia berkata kepada seorang perempuan 
di Sikhar, “Allah itu Roh, dan barangsiapa menyembah Dia haruslah 
menyembah dalam roh dan kebenaran” (Yohanes 4:24). Kata “ibadahmu yang 
sejati” dalam Roma 12:1 menggunakan istilah “latreia” yang berarti pelayanan 
atau tugas/ kewajiban. Kauflin mengatakan bahwa ibadah dimulai dan diakhiri 
dengan Allah, ibadah adalah tentang Allah, ibadah adalah bagi Allah. Allah 
menghendaki kita menyembah Dia karena kesempurnaanNya membuat diriNya 
satu-satunya yang pantas disembah. Kalau kita dapat beribadah kepada Allah 
dan menyembah Dia, hal ini merupakan kasih karuniaNya kepada kita. Ibadah 
yang Alkitabiah adalah ibadah yang berfokus pada Allah (Allah jelas terlihat), 
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berpusat pada Allah (Allah jelas menjadi prioritas), dan mengagungkan Allah 
(Allah jelas dihormati). 

Memuliakan Allah dan berbakti kepada Allah untuk mempersembahkan 
seluruh hidup dengan sikap yang rendah hati dan mengekspresikan rasa takut 
akan Tuhan merupakan istilah dari ibadah. Ibadah berbicara tentang kefokusan 
hati, pikiran, dan jiwa kepada Allah. Oleh karena itu ibadah bukan saja sekedar 
ritual atau rutinitas, ibadah merupakan sebuah keharusan bagi orang Kristen 
untuk memberikan respon yang positif dari dalam hati yaitu menikmati, 
mendengar, dan memahami Allah. Ibadah Kristen mengandung ajaran tentang 
firman Tuhan, bagaimana seharusnya beribadah, dan apa motivasi saat beribada. 
Pengurusan ibadah harus memiliki nilai untuk menyembah Allah dengan cara 
yang benar sesuai yang dikehendaki Allah. Dalam pegelolaan ibadah harus 
secara sistematis mulai dari perencanaan, persiapan, dan pengurusan ibadah. 
Setiap orang yang mengambil bagian dari pemimpin ibadah perlu menerapkan 
dan mempelajari ibadah yang dikehendaki Allah melalui ajaran Alkitab. 

Pemimpin ibadah harus memahami arti tentang ibadah karena 
mempengaruhi nilai ibdaha yang diselenggarakan. Para pepayan Tuhan ketika 
sudah diberi tanggung jawab untuk melayani di ibadah harus menghargai tugas 
yag diberikan dan mempersiapkan diri melalui doa dan penyembahan kepada 
Allah ini adalah salah satu contoh seorang memahami proses penyelenggaraan 
ibadah. Jika persiapan ibadah tidak dilakukan dengan hati yang tulus maka 
ibadah hanya dilakukan karena rutinitas semata tanpa ada rasa takut akan 
Tuhan. Sehingga ibadah yang diselenggarakan kurang menarik perhatian, tidak 
bermakna, ibadah yang jenuh. Ibadah dan teologi harus dijadikan satu supaya 
dapat membangun iman yang tangguh dan menghasilkan hidup takut akan 
Tuhan. 
 
Ibadah Sebagai Komunitas Pembelajaran 

Ibada adalah hubungan antara manusia dengan Alllah. Dengan demikian 
ibadah harus megalami perjumpaan dan mengalami Allah. Perjumpaann dengan 
Allah dapat melalui anak-Nya yaiu Tuhan Yesus Kristus. Perjumpaan dengan 
Allag mampu mengubahkan kehidupan manusia menjadi serupa dengan 
Kristus. Setelah mengerti kehadiran Allah di dalam ibadah maka seorang akan 
memaham betapa baiknya kasih Tuhan kepada manusia. Dalam ibadah 
merupakan waktu-waktu yang berharga dan sangat pentinng karena dalam 
ibadah manusia bisa berjumpa dengan Allah. Bukan sekedar menyanyi pujian 
dan mendengarkan khotbah tetapi harus merasakan kasih Allah yang begitu. 
Tuhan Yesus sendiri merupakan suatu penyataan dari kasih Allah. Melalui 
Tuhan Yesus manusia dapat mengenal pribadi Allah. Allah sedang bekerja untuk 
memberikan nyawa-nya bagi manusia dan manusia bisa meraskan kehidupan 
yang sejati itu yang janjikan oleh Allah. 
  



Formosa Journal of Applied Sciences (FJAS) 
Vol. 3, No.7  2024: 3127-3142                                                                                           

  3133 
 

Ibadah orang Kristen harus tertuju pada sikap menghormati Allah dengan 
tujuan supaya nama Tuhan dipermuliakan. Yang terutama dalam ibadah Kristen 
adalah Allah, sehingga semua pujian dan penyembahan harus menyenangkan 
hati Allah. Bukan berarti Allah oknum yang egosentris yang suka di puji-puji 
dan di agungkan , tetapi Allah juga merindukan anak-anak-Nya menerima 
berkat melalui ibadah yang sungguh-sungguh. Hal yang dianggap penting 
dalam beribadah adalah apa yang berkenan kita persembahkan kepada Allah 
yang hidup.  

Setiap orang memiliki tingkat kualitas yang berbeda menurut pengertian 
ibadah Kristen tergantung pada konteks teoloinya. Ketika pengertian tentang 
teologi ibadah Aadalah untuk memuliakan nama Allah maka ibadah akan lebih 
berkualitas. Jika pemaham teologi ibadah hanya mengandung pengertian 
kebiasaan yang dilakukan orang Kristen maka ibadah tidak benar-benar sesuai 
kehendak Allah. Supaya ibadah lebih sistematis harus dimulai dengan 
perencanaan supaya ibadah dapat tertata dengan rapi dan lebih serius dan 
seimbang. Iadah yang mempunyai kelebihan dapat dilihat dari perencanaannya, 
maksdunya adalah ibadah akan di mulai sesaui perencanaan bukan secara 
dadak. Sehingga orang yang sudah mengambil bagian pelayanan dapat 
mempersiapkan diri secara maksimal. Segala kegiatan atau pekerjaan yang di 
lalui dapat menjadi hal yang penting. Tetapi jangan melupakan hal yang paling 
penting adalah ibadah kepada Allah. Ini adalah kesempatan untuk umat Kristen 
membangun hubungan dengann Allah dan mengucapkan rasa syukur atas 
kebaikan Allah. Lewat ibadah Allah juga menguduskan setiap orang percaya. 
Karena ibadah adalah yang paling penting dari segala kegiatan maka ibadah 
harus yang diutamakan dan melaksanan denga tanggungjawab. Itu sebabnhya 
diperlukan keseriusan dalam perencanaan ibadah, melalui penyusunan lagu, 
firman Tuhan, dan doa syafaatnya. Ibadah harus direncakan dengan efisien dan 
kreativitas, agar dalam ibadah tidak cenderung membosankan. Contohnya 
musik sangat berperan untuk lagu pujian. Musik yang berkualitas dapat 
membangun perasaan dan pikiran untuk memuji nama Tuhan. Musik yang di 
alunkan di dalam gereja berfungsi untuk mengantarkan jemaat Tuhan masuk ke 
dalam hadirat Tuhan. 

Pandangan seorang tentang pengertian ibadah harus banyak memiliki 
makna yang membangun. Agar kualitas perencaan ibadah semankin meningkat 
dan menarik perhatian orang Kristen. jika padangan ibadah hanya memiliki satu 
padangan saja maka ibadah tidak bertumbuh dan sulit untuk dipertahankan. 
Perencanaan ibadah harus sesuai dengan kaidah Alkitab agar ibadah dan 
perencaannya dapat seimbang. Maksud dari seimbang dalah pujian harus 
seimbang dengan doa, dan firman Tuhan. Dan paling penting yang tidak boleh 
dipulakan seoranng pemimpin ibadah adalah unsur ibadah pekuan dosa. Ibadah 
juga harus relavan dengan jemaat dan Alkitab. Meskipun gereja tidak siap 
terhadap perbuhan harus ditegaskan lagi bahwa ibadah harus seimbanng 
dengan Alkitab.  
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Dalam sejarah Alkitab untuk melakukan ibadah tidak hanya satu tempat. 
Beribadah dapat dilakukan di mana saja dengan situasi dan tempat yg layak. Di 
setiap gereja juga dalam liturg ibadanhnya berbeda-beda. Tetapi dengan 
perbedaan tersebut ibadah harus membuat orang menikmati hadirat Allah. Oleh 
karena itu ibadah harus dirancang dengan baik. Supaya pada saat orang datang 
beribadah tidak merasakan monoton dan jenuh, melainkan mendaptkan 
pengirapan yang baru (Rom 1:16). 
 
Pelaksanaan Ibadah 

Pelaksanaan ibadah harus mewartakan Yesus Kristus sebagai Tuhan dan 
Juruselamat dan kasih setianya sampai selama-lamanya. Karya-Nya di atas kayu 
salib dan kedatangan kedua kali, harus diberitakan setiaap saat dalam ibadah. 
Dalam kitab Perjanjian baru ibadah harus dalam roh dan dalam pimpinan Rhoh 
Kudus. Orang Kristen akan lebih terbuka untuk mencurahkan isi hatinya jika 
ibdah tersebut dipimpin oleh Roh Kudus.  Salah satu cara untuk mengkiti 
pelaksaan ibadag umum adalah niat dalam hari untuk beribadah kepada Allah. 
Bukan sekedar niat dalam hai tapi juga sangat diperlukan untuk merendahkan 
diri di hadapan Tuhan. Karena orang percaya masih melihat gambar dirinya 
tidak. Dalam 1 Korintus 14:10 menjelaskan bahwa ibadah umat Kristen harus 
berjalan dengan tertaur dan tertib. Rasul paulus menulisakan surat tersebut agar 
jemaat-jemaat di Korintus untuk menjalankan ibadah tidak dengan asal-asalan.  
 
Hasil dari Ibadah  

Hasil dari ibadah yang benar adalah nama Tuhan dipermuliakan dan 
mendapatkan damai sejahtera, sukacita di dalam Tuhan. Orang Kristen juga 
akan bertumbuh. lahir baru, dan pengenalan akan Allah lebih mengerti. Rasa 
mengahrgai atau menghormati Allah akan semakin bertambah dalam hati dan 
pikiran jika melakukan ibadah dengan sungguh-sungguh. Keinginan untuk 
hidup dalam dosa tidak akan menguasi hidup orang percaya tetapi ada suatu 
gerakan dalam hati untuk mau hidu benar. Serta mampu menceritakan kerajaan 
Allah kepada orang yang yang belum menerima keselamatan.  Serupa dengan 
Kristus dapat diwujudan ketika orang lain menerima Yesus sebagai Juruselamat. 
Diubahkan menjadi pribasdi yang takut akan Tuhan dan dalam hidupnya penuh 
dengan buah-buah roh. Itu dikarenakan melakukan ibadah dengan segenap hati. 
Orang yang telah berjumpa dengan Tuhan Yesus akan lebih udah mengampuni, 
mengasihi, dan rela berkorban untuk Tuhan Yesus.  
 
Berbagai Model Inovasi dalam Ibadah Remaja-Pemuda   

Ibadah memerlukan suatu inovasi yang baru dengan tujuan menarik 
perhatian jemaat untuk mau datang beribadah. Inovasi ibadah di masing-masing 
gereja berbebda-beda sesuai dengan inovasi yang dterapkan oleh gereja tersebut. 
Perbedaan inovasi tersebut dapat dilihat dari refleksi dan liturgi di berbagai 
tempat. Gaya ibadah dan bentuk firman Tuhan dalam penyampaian berbeda 
namun firman yang disampaikan sama-sama melalui Alkitab. 
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Setiap ibadah Kristen mempunyai hubungan dari sejarah terbangunnya 
sejarah dalam Alkitab. Ibadah dalam makna tertentu memiliki pengertian bahwa 
Allah sedang menyatakan dirinya dan memanggil manusia untuk masuk ke 
dalam bagian hadirat Tuhan. Dengan pengertian lain gereja boleh membuat 
inovasi-inovasi dalam ibadah namun tidak menghilangkan warna kemuliaan 
Tuhan Yesus. Setiap jemaat mampu mengekspresikan betapa besar kebaikan 
Tuhan dalam hidupnya dan seluruh hidupnya dipersembahkan untuk memuji 
memuliakan nama Tuhan. Inovasi dalam ibadah adalah suatu bentuk metode 
atau cara yang baru dengan tujuan untuk menambah semangat ibadah yang 
akan dilakukan. Inovasi ibadah tersebut tetap mempertahankan nila-nilai 
kekristenan dan nilai kehadiran Allah. 
 
Pihak-pihak yang Melakukan Proses Difusi Inovasi dalam Ibadah Remaja-
Pemuda, Pemimpin Gereja, dan Pembina Pemuda 

Para pemimpin gereja, termasuk pendeta, dan tokoh-tokoh pengajar, 
memikul tanggung jawab yang signifikan dalam memperkenalkan inovasi-
inovasi keagamaan kepada generasi muda, khususnya kaum muda. Peran 
penting mereka melampaui praktik keagamaan rutin untuk mencakup 
membimbing dan mengarahkan individu muda dalam memahami dan 
merangkul inovasi ini dalam ibadah. Ini mengharuskan tidak hanya 
menyampaikan nilai-nilai agama tetapi juga mengubahnya menjadi bahasa dan 
struktur yang memiliki relevansi dan daya tarik bagi kaum muda. 

Pendeta, dalam perannya sebagai pemimpin gereja, memikul tanggung 
jawab untuk menyampaikan ajaran yang mendalam dan bergema secara 
emosional kepada generasi muda. Tugas mereka melibatkan dengan terampil 
menavigasi persimpangan antara tradisi keagamaan yang sudah lama ada dan 
kompleksitas tantangan kontemporer yang terus berkembang. Dengan 
menyesuaikan diri dengan perubahan dinamika sosial dan budaya, para 
pemimpin ini dapat menumbuhkan ruang di mana suara kaum muda diakui dan 
di mana mereka didorong untuk berpartisipasi aktif dalam evolusi inovasi 
keagamaan. Berfungsi sebagai pendeta atau pendidik, para pemimpin ini juga 
harus memiliki kemampuan untuk mengartikulasikan makna dan maksud di 
balik inovasi ini, sehingga memfasilitasi internalisasi yang lebih dalam dari nilai-
nilai ini di kalangan kaum muda. 

Pengembangan pemuda juga merupakan dimensi penting dari peran 
pemimpin gereja. Di luar mengajar, para pemimpin gereja berperan sebagai 
mentor, membimbing individu muda dalam menumbuhkan sikap dan perilaku 
yang selaras dengan doktrin agama. Dengan menggunakan pendekatan inklusif 
dan motivasi, para pemimpin ini dapat membantu kaum muda menyadari 
bahwa peran organisasi pemuda dalam menyebarkan inovasi sangat penting 
dalam menjembatani mereka dengan praktik keagamaan kontemporer. 
Organisasi-organisasi ini berfungsi sebagai katalis untuk perubahan, secara 
efektif mengartikulasikan aspirasi dan perspektif kaum muda terhadap ibadah 
sambil memfasilitasi komunikasi antara para pemimpin gereja dan generasi 
baru. Melalui pendekatan komprehensif ini, organisasi-organisasi ini dapat 
menggabungkan beragam sudut pandang dan konsep inventif yang 
menanamkan semangat segar ke dalam praktik ibadah. Oleh karena itu, 
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organisasi kepemudaan Kristen memiliki potensi yang sangat besar untuk 
berfungsi sebagai landasan bagi inspirasi dan upaya kolaboratif yang memupuk 
peningkatan yang berarti dalam praktik keagamaan di kalangan generasi muda 
gereja.inovasi dalam ibadah bukan hanya sekadar mengubah ritual, tetapi juga 
merupakan peluang untuk memperdalam hubungan dengan Tuhan serta 
menjadikan agama sebagai panduan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 
demikian, pemimpin gereja secara efektif menjadi penghubung antara tradisi 
agama dan aspirasi pemuda dalam menghadapi perubahan zaman. 

Secara keseluruhan, peran pendeta, pemimpin gereja, dan pembina 
pemuda dalam menyebarkan dan mengenalkan inovasi keagamaan sangatlah 
penting. Mereka berperan sebagai pemandu spiritual dan intelektual bagi 
generasi muda, membantu mereka mengintegrasikan nilai-nilai agama dengan 
kehidupan kontemporer. Dengan pendekatan yang bijaksana dan adaptif, 
pemimpin gereja mampu menciptakan lingkungan yang memungkinkan 
pemuda mengembangkan keterlibatan aktif dalam praktek keagamaan serta 
menjadikan inovasi sebagai sarana untuk memperkuat iman dan menjalani 
kehidupan yang bermakna. 
 
Organisasi Pemuda Kristen  

Organisasi pemuda Kristen memegang peranan istimewa dalam struktur 
gereja, berfokus pada melayani dan membina generasi remaja-pemuda. Mereka 
menjadi wadah tempat pemuda dapat berinteraksi, belajar, dan tumbuh dalam 
iman sesuai dengan konteks zaman mereka. Organisasi ini mampu menciptakan 
ruang yang inklusif dan mendukung, di mana pemuda dapat mengemukakan 
ide-ide inovatif yang mempertajam pengalaman ibadah mereka. Dengan 
mengadopsi pendekatan kreatif, organisasi pemuda dapat menyelenggarakan 
kegiatan yang mengadopsi inovasi dalam ibadah, menjadikannya lebih relevan 
dan menarik bagi pemuda, serta membantu menyebarkannya di antara anggota 
sebaya mereka. 

Kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh organisasi pemuda sering kali 
melibatkan unsur partisipasi aktif dan pengembangan diri. Melalui seminar, 
lokakarya, dan retret, para pemuda dapat bersama-sama memahami makna 
dalam ajaran agama dan kehancuran bagaimana nilai-nilai tersebut dapat 
diaplikasikan dalam kehidupan mereka sehari-hari. Organisasi ini juga 
memberikan kesempatan kepada pemuda untuk memimpin dan berkolaborasi 
dalam merencanakan dan melaksanakan acara, membantu mereka mengasah 
keterampilan kepemimpinan dan tim kerja. Dengan demikian, organisasi 
pemuda berfungsi sebagai tempat yang mendukung pertumbuhan rohani dan 
perkembangan sosial bagi anggotanya. 
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Pengembangan pemuda juga merupakan dimensi penting dari peran 
pemimpin gereja. Di luar mengajar, para pemimpin gereja berperan sebagai 
mentor, membimbing individu muda dalam menumbuhkan sikap dan perilaku 
yang selaras dengan doktrin agama. Dengan menggunakan pendekatan inklusif 
dan motivasi, para pemimpin ini dapat membantu kaum muda menyadari 
bahwa peran organisasi pemuda dalam menyebarkan inovasi sangat penting 
dalam menjembatani mereka dengan praktik keagamaan kontemporer. 
Organisasi-organisasi ini berfungsi sebagai katalis untuk perubahan, secara 
efektif mengartikulasikan aspirasi dan perspektif kaum muda terhadap ibadah 
sambil memfasilitasi komunikasi antara para pemimpin gereja dan generasi 
baru. Melalui pendekatan komprehensif ini, organisasi-organisasi ini dapat 
menggabungkan beragam sudut pandang dan konsep inventif yang 
menanamkan semangat segar ke dalam praktik ibadah. Oleh karena itu, 
organisasi kepemudaan Kristen memiliki potensi yang sangat besar untuk 
berfungsi sebagai landasan bagi inspirasi dan upaya kolaboratif yang memupuk 
peningkatan yang berarti dalam praktik keagamaan di kalangan generasi muda 
gereja. 
 
Komunitas Gereja  

Komunitas gereja memainkan peran penting dalam mendorong 
keterlibatan pemuda yang bersemangat dalam praktik keagamaan. Ini berfungsi 
sebagai ruang di mana generasi muda dapat menjalin hubungan yang bermakna 
dengan sesama umat, berbagi pengalaman dan wawasan tentang bagaimana 
menjunjung tinggi nilai-nilai agama dalam konteks kontemporer. Melalui 
pertemuan rutin, dialog, dan kegiatan yang berakar pada iman, komunitas gereja 
menyediakan platform untuk pengenalan dan penanaman pendekatan inovatif 
dalam ibadah. Lingkungan kolaboratif ini mendorong individu muda untuk 
berpartisipasi aktif dalam membentuk evolusi praktik keagamaan, memastikan 
bahwa tradisi tetap relevan dan bergema di tengah perubahan zaman. 

Dalam ranah komunitas gereja, inovasi dapat menyatu dengan mulus ke 
dalam jalinan pengalaman, mendorong integrasi yang alami dan signifikan. 
Dengan menanamkan kegiatan ibadah yang kreatif dan berorientasi pada kaum 
muda, rasa keterlibatan dan antusiasme yang tulus dapat tersulut. Hal ini, pada 
gilirannya, membuka jalan bagi kelancaran penerimaan dan penggabungan 
praktik-praktik inovatif ini. Inti dari dinamika ini adalah pertemuan pemuda, 
yang berfungsi sebagai platform penting untuk pengenalan dan penjelasan 
konsep-konsep baru. Pertemuan-pertemuan ini memberi kesempatan kepada 
individu-individu muda untuk mengartikulasikan perspektif mereka tentang 
bagaimana tradisi keagamaan kuno dapat dijiwai dengan kesegaran dan 
kedalaman. Mereka juga dapat menyumbangkan wawasan mereka tentang 
bagaimana inovasi dapat menjalin hubungan yang lebih mendalam dengan 
keyakinan mereka. Dalam konteks ini, komunitas gereja berfungsi sebagai 
tempat perlindungan di mana kaum muda tidak hanya didengar tetapi juga 
dihargai, menegaskan peran penting mereka dalam mendorong evolusi spiritual 
dan memelihara rasa memiliki yang mendalam. 
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Media dan Teknologi  
Kemunculan media dan teknologi telah merevolusi jangkauan informasi 

mengenai inovasi ibadah kepada pemuda Kristen secara lebih luas dan 
berdampak. Situs web Gereja sekarang berfungsi sebagai tempat penyimpanan 
informasi yang dapat diakses, memberi kaum muda wawasan tentang acara 
keagamaan yang akan datang, prakarsa inventif, dan kemajuan terkini dalam 
komunitas gereja. Aplikasi seluler juga memainkan peran penting, 
memberdayakan individu muda dengan pembaruan waktu nyata dan akses 
langsung ke materi pendidikan agama. Akses ini memfasilitasi pemahaman yang 
lebih dalam tentang esensi inovasi dalam bidang ibadah. Dengan demikian, 
integrasi media dan teknologi memupuk lingkungan di mana kaum muda 
Kristen dapat secara aktif terlibat dengan faset iman mereka yang terus 
berkembang, merangkul inovasi sebagai komponen integral dari perjalanan 
spiritual mereka. 

Tentu saja, media sosial berdiri sebagai instrumen ampuh untuk 
menyampaikan informasi tentang inovasi keagamaan kepada generasi muda. 
Melalui platform seperti Instagram, Facebook, Twitter, dan TikTok, gereja dapat 
memanfaatkan potensi konten kreatif yang selaras dengan kaum muda. Dengan 
menggunakan format seperti video pendek, meme, dan grafik visual, gereja 
dapat dengan gamblang menguraikan konsep-konsep inovatif dengan cara yang 
ringan dan menawan, memperkuat afinitas kaum muda terhadap ide-ide ini. 
Sifat interaktif media sosial juga memfasilitasi keterlibatan langsung melalui 
komentar dan pesan pribadi, memungkinkan kaum muda untuk mencari 
klarifikasi dan mencari solusi terkait inovasi yang diperkenalkan. Dalam lanskap 
digital ini, media sosial menjembatani kesenjangan antara tradisi keagamaan dan 
komunikasi modern, menciptakan ruang yang mudah diakses dan menarik bagi 
individu muda untuk mengeksplorasi, berdiskusi, dan mengintegrasikan inovasi 
ke dalam perjalanan spiritual mereka. 

Tentu saja, media dan teknologi menawarkan platform kepada kaum 
muda Kristen untuk secara aktif terlibat dalam pembuatan konten dan 
kolaborasi. Dengan memproduksi video, podcast, atau artikel yang menggali 
diskusi tentang inovasi keagamaan, individu muda menjadi kontributor yang 
berharga. Hal ini tidak hanya meningkatkan partisipasi mereka dalam praktik 
ibadah tetapi juga memperluas cakupan informasi tentang inovasi ini ke 
khalayak online yang lebih luas. Konsekuensinya, media dan teknologi berfungsi 
lebih dari sekadar alat penyebaran informasi; mereka memberdayakan dan 
memfasilitasi interaksi, kolaborasi, dan keterlibatan, meningkatkan perjalanan 
religius pemuda Kristen saat mereka merangkul praktik inovatif dalam ibadah. 
Melalui dinamika ini, teknologi menjadi katalisator untuk keterlibatan yang 
berarti dan eksplorasi evolusi spiritual bersama. 
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Model Inovasi dalam Ibadah Remaja-Pemuda   
 Ibadah remaja dan pemuda merupakan ibadah yang memerlukan inovasi 
waktu demi waktu, karena anak muda cenderung menyukai hal-hal baru dan 
tidak menyukai hal yang monoton oleh sebab itu inovasi dalam ibadah remaja 
dan pemuda.  
 
Mengadakan Ice Breaking 

Ice Breaking ini merupakan sebuah kegiatan yang mampu mencairkan 
suasana dalam pembelajaran yang  berlangsung atau dapat diselipkan di tengah-
tengah pembelajaran, dalam bentuk games, quiz, maupun aktivitas seru lainnya. 
Penerapan ice breaking terlihat mudah akan tetapi membutuhkan keterampilan, 
kreativitas, dan pelatihan yang memadai Ice breaking ini sangat familiar 
dikalangan anak remaja dan pemuda bahkan di beberapa acara-acara anak muda 
ice breaking kerap di lakukan,ibadah dapat di selingi dengan beberapa kegiatan 
ice breaking sehingga bagi remaja dan pemuda yang baru saja bergabung tidak 
merasa canggung dan dapat merasa lebih cepat akrab dengan yang lainnya 
karena adanya aktifitas fisik dan kerjasama ketika melakukan ice breaking. Ice 
breaking adalah  peralihan  situasi  dari  yang  membosankan,  membuat  
mengantuk, menjenuhkan, dan tegang menjadi rileks, bersemangat, tidak 
membuat mengantuk, serta ada perhatian dan ada rasa senang untuk 
mendengarkan atau melihat orang yang  berbicara  di  depan  kelas. Jadi ice 
breaking ini dapat menjadi sebuah inovasi baru di dalam ibadah pemuda yang 
penuh dengan energy dan semangat. 
 
Mengadakan Hang Out 

Anak remaja dan pemuda sangat menyukai kegiatan diluar dan hal ini 
dapat di manfaatkan gereja dalam membangkitkan semangat ibadah dikalangan 
pemuda. Anak remaja dan pemuda cenderung menyukai hang out atau kumpul 
bersama di kafe,taman,dan lokasi lainnya yang tentu berada di luar gereja. Kaum 
milenial sering melakukan kegiatan ini, ibadah dapat di lakukan dengan 
berkumpul bersama teman-temannya sambil menikmati makanan dan minuman 
bersama dan membahas mengenai kehidupan rohani masing-masing. Tanya 
jawab yang lebih santai dan dan membahas mengenai kehidupan rohani dari 
setiap anggota.  

Kalimat dengan kata hangout menggambarkan ajakan untuk pergi 
bersama. Artinya bertemu, berkumpul, atau mengadakan pertemuan. Artinya 
adalah nongkrong, bergaul ataupun keluar. Artinya kopi darat yang bermakna 
bertemu atau berkumpul bareng teman dekat. Gereja dapat menggunakan hang 
out sebagai salah satu ide dalam membangun ibadah yang kreatif dan disenangi 
anak remaja dan pemuda. 
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Penyebab penurunan minat ibadah kaum muda salah satunya karena 
faktor ”membosankan” yang dirasakan anak remaja pemuda, oleh sebab itu 
dengan mengetahui minat dan kesukaan dari anak muda sekarang, gereja dapat 
melakukan inovasi dalam ibadah. Ada beberapa faktor yang mengakibatkan 
kaum muda merasa malas beribadah yaitu adanya rasa jenuh dalam dirinya 
terhadap ibadah , pribadi yang pemalu, introvert, dan mungkin kurang nyaman 
dilingkungan, serta beberapa anggota memilih untuk diajak teman dekat. 

 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Pentingnya inovasi dalam Pendidikan Agama Kristen, menekankan 
penggunaan teknologi dan metode baru untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran. Hal ini juga menggarisbawahi dampak positif inovasi ini terhadap 
pemuda dan remaja dengan menumbuhkan pemahaman yang lebih dalam 
tentang ajaran agama. Pentingnya ibadah dalam agama Kristen sebagai cara untuk 
menghormati, memuji, dan berhubungan dengan Tuhan. Ibadah, jika 
digabungkan dengan pengajaran tentang prinsip-prinsip Alkitab dan kesalehan, 
dapat menciptakan komunitas belajar. Sangat penting bagi penyembahan untuk 
berpusat di sekitar Yesus Kristus dan dibimbing oleh Roh Kudus, menghasilkan 
hubungan yang lebih kuat dengan Tuhan dan pertumbuhan rohani. Dalam 
konteks kaum muda, penciptaan model ibadah yang menarik yang selaras dengan 
tren kontemporer sambil menjunjung tinggi nilai-nilai inti agama. 

Pemimpin gereja, organisasi pemuda Kristen, komunitas gereja, dan 
media/teknologi semuanya berkontribusi untuk menjembatani tradisi dengan 
aspirasi generasi muda, memupuk pertumbuhan spiritual dan hubungan yang 
bermakna. Kerja sama ini memang memperkaya pengalaman religius bagi kaum 
muda Kristiani melalui pendekatan-pendekatan yang relevan dan inovatif. 

Gereja harus kreatif dalam mengembangkan inovasi dalam ibadah, 
didukung dengan adanya teknologi sebagai sarana yang dapat dimanfaatkan 
gereja harus lebih giat, dalam setiap zaman tentu ada tantangan yang dihadapi 
gereja namun terutama dalam menjangkau generasi muda tetapi dengan melihat 
peluang dan kesempatan yang ada gereja dapat terus bertumbuh dan berkembang 
di setiap situasi,  teknologi yang ada memang memiliki dampak negatif namun 
tidak menghilangkan dampak positifnya jika digunakan dan dikelola dengan oleh 
gereja dalam menjangkau generasi muda.   

 
PENELITIAN LANJUTAN 
 Masih melakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui lebih jauh 
tentang Pentingnya inovasi dalam Pendidikan Agama Kristen, menekankan 
penggunaan teknologi dan metode baru untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran 
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